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ABSTRAK

Putri, Silvia Oktaviona. 2024. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Minyak Atsiri Jahe Merah
(Zingiber officinale var. Rubrum) Terhadap Methicillin-Susceptible Staphylococcus
aureus (MSSA) dan Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) dengan
Metode Dilusi. Skripsi, Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Pembimbing: Rini Purbowati, S.Si., M. Si V;
Agusniar Furkani Listyawati, S.Si., M. Si%

Pendahuluan: World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa penyakit ISPA menjadi
penyebab utama meningkatnya kematian dan angka penyakit menular di dunia. Staphylococcus
aureus merupakan bakteri penyebab infeksi saluran pernapasan. Infeksi Staphylococcus aureus
menjadi perhatian saat ini karena munculnya resistensi terhadap berbagai macam antibiotik atau
yang dikenal Multi Drug Resistance (MDR). Staphylococcus aureus memiliki kemampuan
penyesuaian yang sangat tinggi sehingga dapat resisten terhadap berbagai macam antibiotik.
Berdasarkan kepekaan terhadap Methicillin, S. aureus terbagi menjadi 2 yaitu Methicillin-
Susceptible Staphylococcus aureus (MSSA) dan Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus
(MRSA). Berkembangnya resistensi bakteri pada obat-obatan yang ada, memotivasi peneliti
untuk mencari solusi sebagai langkah alternatif dengan penggunaan obat dari bahan alami. Di
Indonesia terdapat beberapa jenis tumbuhan jahe. Jenis jahe yang sering dipakai sebagai bahan
herbal yaitu jahe merah. Jahe merah mengandung senyawa minyak atsiri dan oleoresin. Minyak
atsiri dan oleoresin adalah komponen aktif yang sangat potensial digunakan dalam pengobatan.
Tujuan: Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak minyak atsiri jahe merah (Zingiber officinale
var. Rubrum) terhadap Methicillin-Susceptible Staphylococcus aureus (MSSA) dan Methicillin-
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) yang ditunjukkan dengan persentase penghambatan
pertumbuhan melalui metode dilusi. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
laboratorium. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
berupa nilai dari OD (Optical Dencity) pada akhir inkubasi (24 dan 48 jam) kemudian dilakukan
penghitungan persentase penghambatan pertumbuhan berdasarkan rumus yang ditentukan. Data
diinterpretasikan secara deskriptif dalam bentuk grafik dan tabel. Hasil : Aktivitas antibakteri
ekstrak minyak atsiri jahe merah tertinggi terhadap Methicillin-Susceptible Staphylococcus
aureus (MSSA) pada waktu inkubasi 24 jam terjadi pada konsentrasi ekstrak minyak atsiri jahe
merah 70 % (58,65) sedangkan pada inkubasi 48 jam terjadi pada konsentrasi ekstrak minyak
atsiri jahe merah 60 % (77,86). Aktivitas antibakteri ekstrak minyak atsiri jahe merah tertinggi
terhadap Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) pada waktu inkubasi 24 jam
terjadi pada konsentrasi ekstrak minyak atsiri jahe merah 60% (34,03) sedangkan pada inkubasi
48 jam terjadi pada konsentrasi ekstrak minyak atsiri jahe merah 50 % (65,56). Kesimpulan:
Terdapat aktivitas antibakteri ekstrak minyak atsiri jahe merah terhadap Methicillin-Susceptible
Staphylococcus aureus (MSSA) dan Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA).

Kata Kunci: Minyak atsiri jahe merah, Methicillin-Susceptible Staphylococcus aureus
(MSSA), Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA), metode dilusi
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ABSTRACT

Putri, Silvia Oktaviona. 2024. Antibacterial Activity Test of Red Ginger Essential Oil Extract
(Zingiber officinale var. Rubrum) Against Methicillin-Susceptible Staphylococcus
aureus (MSSA) and Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) using
Dilution Method. Final, Assignment, Faculty of Medicine, Wijaya Kusuma Surabaya
University. Supervisor: Rini Purbowati, S.Si., M. Si V; Agusniar Furkani Listyawati,
S.Si., M. Si?

Introduction: The World Health Organization (WHO) stated that ISPA is the main
cause of increasing deaths and infectious disease rates in the world. Staphylococcus aureus is
a bacteria that causes respiratory tract infections. Staphylococcus aureus infection is currently
a concern due to the emergence of resistance to various antibiotics or what is known as Multi
Drug Resistance (MDR). Staphylococcus aureus has a very high ability to adapt so that it can
be resistant to various antibiotics. Based on sensitivity to Methicillin, S. aureus is divided into
2, namely Methicillin-Susceptible Staphylococcus aureus (MSSA) and Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA). The development of bacterial resistance to existing drugs has
motivated researchers to find solutions as alternative steps by using drugs from natural
ingredients. In Indonesia, there are several types of ginger plants. The type of ginger that is
often used as a herbal ingredient is red ginger. Red ginger contains essential oil and oleoresin
compounds. Essential oils and oleoresins are active components that are very potential for use
in medicine. Objective: To determine the antibacterial activity of red ginger essential oil extract
(Zingiber officinale var. Rubrum) against Methicillin-Susceptible Staphylococcus aureus
(MSSA) and Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) as indicated by the
percentation of growth inhibition through the dilution method. Methods: This research is an
experimental laboratory research. Data analysis used in this study is data obtained in the form
of OD (Optical Density) values at the end of incubation (24 and 48 hours) then the percentation
of growth inhibition is calculated based on the specified formula. The data is interpreted
descriptively in the form of graphs and tables. Results: The highest antibacterial activity of red
ginger essential oil extract against Methicillin-Susceptible Staphylococcus aureus (MSSA) at
24 hours incubation occurred at a concentration of red ginger essential oil extract of 70%
(58.65) while at 48 hours incubation it occurred at a concentration of red ginger essential oil
extract of 60% (77.86). The highest antibacterial activity of red ginger essential oil extract
against Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) at 24 hours incubation occurred
at a concentration of red ginger essential oil extract of 60% (34.03) while at 48 hours incubation
it occurred at a concentration of red ginger essential oil extract of 50% (65.56). Conclusion:
There is antibacterial activity of red ginger essential oil extract against Methicillin-Susceptible
Staphylococcus aureus (MSSA) and Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA).

Keywords: Red ginger essential oil, Methicillin-Susceptible Staphylococcus aureus (MSSA),
Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA), dilution method
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